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21st century capabilities explain student-centered learning, teamwork, and 

learning related to the context of students' daily lives. One of the abilities in 

the 21st century is the ability to think creatively. This study aims to 

determine the effect of the learning modelproject based learning  on the 

creative thinking skills of students in class XI IPS at SMA Negeri 3 

Purwokerto. This research method namelyPretest-Posttest Control Group 

design. Test analysis using testpaired simple t-test as a paired two-sample 

test. Sample test resultspre-test experiment andpost-test experiment has a 

value of Sig. 000 <0.05 which means that there is an influence of the learning 

model Project Based Learning on the creative thinking skills of students in 

class XI IPS Indonesia at SMA Negeri 3 Purwokerto. 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International 

License.  
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1. PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan tempat mengembangkan potensi  peserta didik baik secara fisik, cipta, rasa, agar 

potensi itu menjadi nyata dan berfungsi dalam hidupnya [1]. Abad 21 dikenal dengan masa pengetahuan artinya semua 

pemenuhan kebutuhan hidup dalam berbagai konteks berbasis pengetahuan [2]. Kemampuan abad 21 menjelaskan 

bahwa pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik, kerjasama tim, serta pembelajaran yang berkaitan dengan 

konteks kehidupan sehari-hari peserta didik. Salah satu kemampuan di abad 21 ini yaitu kemampuan berpikir kreatif. 

Kemampuan dalam berpikir yang dimiliki oleh peserta didik ini bisa ditingkatkan dengan melalui suatu keadaan 

pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta didik misalnya dengan menerapkan suatu model pembelajaran yang 

didalamnya diberikan suatu permasalahan yang diharapkan mampu membangun kemampuan berpikir kreatif pada 

peserta didik, sehingga peserta didik dapat berpikir sesuai dengan kemampuannya [3]. Penelitian ini dilakukan di 

SMA Negeri 3 Purwokerto, data awal menggunakan angket pra-penelitian. Hasil dari angket pra-penelitian yang diisi 

oleh 69 peserta didik kelas XI IPS SMA Negeri 3 Purwokerto bahwa kemampuan rata-rata berpikir kreatif peserta 

didik masuk dalam kategori cukup kreatif sebesar 48,8%. Permasalahan yang muncul berkaitan dengan peserta didik 

yang kurang aktif dalam pembelajaran. Perlu dilakukan pembelajaran geografi yang memungkinkan peserta didik 

dapat membangun dan mengembangkan ide-ide pemahaman geografi. Oleh karena itu, kemampuan berpikir kreatif 

dapat dibangun dengan proses pembelajaran yang menuntut peserta didik aktif. Salah satu model pembelajaran yang 

tepat untuk diterapkan adalah model Project Based Learning, model ini  mengajak peserta didik untuk turut serta 
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memecahkan permasalahan-permasalahan dan praktik dalam materi pembelajaran [4]. Model pembelajaran berbasis 

proyek memiliki potensi yang amat besar untuk membuat pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermanfaat bagi 

peserta didik, dalam pembelajaran berbasis proyek peserta didik terdorong lebih aktif dalam belajar [5]. Tujuan dalam 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran project based learning  terhadap kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik kelas XI IPS pada mata pelajaran geografi di SMA Negeri 3 Purwokerto. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang di gunakan yaitu metode eksperimen dengan Pretest-Posttest Control Group design.. 

Secara rinci desain pretest posttest control group design dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 1. Desain Penelitian Pretest Posttest Control Group Design 

R1 O1 X O2 

R2 O1  O2 

[6] 

Keterangan : 

R1 : Kelas eksperimen 

R2 : Kelas kontrol 

O1 :  Pre-test dilakukan kelas ekperimen dan kelas kontrol 

X : Perlakuan pada kelas eksperimen 

O2 : Post-test  dilakukan kelas eksperimen dan kelas kontrol  

 

Sampel penelitian dipilih dengan pertimbangan terhadap hasil angket pra-penelitian dengan skor rata-rata 

kedua sampel hampir sama. Instrumen yang digunakan yaitu angket berpikir kreatif yang berjumlah 25 pernyataan 

yang terbagi menjadi 4 indikator. Indikator berpikir kreatif yaitu berpikir lancar (fluency), berpikir luwes (flexibility), 

berpikir kebaruan (originality), berpikir memerinci (elaboration) [7]. Hasil pre-test dan post-test ini akan di uji 

normalitas, uji homogenitas dan uji paired sampel t-test. Analisis ini dapat mengambil kesimpulan dari data yang 

diolah menggunakan bantuan SPSS tipe 25.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas menggunakan uji Shapiro Wilk berbantuan dengan SPSS. Data dikatakan normal, apabila 

nilai probabilitas lebih besar 0,05 pada (P>0,05). 

 
     Gambar 1. Hasil Uji Normalitas SPSS 

Berdasarkan tabel di atas, pada kolom Shapiro Wilk hasil kemampuan berpikir kreatif dengan data pre-test 

dan post-test kelas eksperimen maupun kelas kontrol data berdistribusi normal dengan Sig >0,05. 

 

b) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas pada penelitian ini yaitu uji Levenne berbantuan dengan SPSS menggunakan hasil post-

test kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kriteria yang digunakan untuk mengambil kesimpulan apabila nilai 

Sig. (Based on Mean) > 0,05 maka memiliki      varian yang homogen. 
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    Gambar 2. Hasil Uji Homogenitas SPSS 

 

Tabel uji homogenitas di atas menunjukkan bahwa nilai Sig. (Based on Mean) 0,595 > 0,05 maka data 

tersebut memiliki variasi yang homogen. 

 

c) Uji Paired Simple t-test 

Uji paired simple t-test sebagai uji dua sampel berpasangan. Taraf signifikan yang digunakan yaitu α = 

.005. Nilai Signifikasi (2-tailed) < 0,05 maka menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara 

perlakuan awal dan perlakuan akhir. 

 
Gambar 3. Hasil Uji Sample T-test 

 

Berdasarkan gambar menunjukkan bahwa data sampel pre-test eksperimen dan post-test eksperimen 

memiliki nilai Sig. 000 < 0,05 yang artinya terdapat pengaruh model pembelajaran Project Based Learning 

terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas XI IPS pada mata pelajaran geografi di SMA Negeri 

3 Purwokerto. 

 

b. Pembahasan 

Berdasarkan hasil kegiatan penelitian yang dilakukan pada kelas eksperimen dengan kegiatan yang 

dilakukan yaitu memulai proses pembelajaran dengan mengajukan beberapa pertanyaan yang berkaitan 

dengan materi yang disampaikan, kemudian peneliti memberikan tugas proyek kepada kelompok, setiap 

kelompok mendapat proyek yaitu membuat poster yang berbeda berkaitan dengan materi pembelajaran. 

Kemudian peserta didik mengerjakan proyek serta LKPD dan dipantau oleh guru saat pembuatan proyek, 

hasil proyek kemudian di presentasikan. Guru memberikan evaluasi terhadap hasil proyek peserta didik.  

Project Based Learning  merupakan salah satu model pembelajaran dengan ciri khusus adanya 

kegiatan merancang dan melakukan sebuah proyek di dalamnya untuk menghasilkan sebuah produk [8]. Pada 

saat pembelajaran Project Based Learning dapat melatih kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Berpikir 

kreatif merupakan proses belajar yang mendorong peserta didik agar mampu menghasilkan daya pikir dan 

daya ciptanya dalam menghasilkan sesuatu yang tidak sama dengan pemikiran kebanyakan orang pada 

umumnya [9]. Berikut ini deskripsi hasil angket penelitian yang telah dilakukan: 

 
 Gambar 4. Deskripsi Hasil Penelitian 
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Hasil angket penelitian menunjukkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki nilai pre-test yang 

hampir sama dengan rata-rata 67. Untuk hasil nilai post-test kelas eksperimen jauh lebih tinggi mencapai rata-

rata 73,50 untuk kelas kontrol mencapai 71,33. Hal ini menunjukkan bahwa kelas eksperimen mengerjakan tugas 

proyek dengan sungguh-sungguh dan peserta didik memperlihatkan keterampilan berpikir kreatif secara 

berkelompok maupun individu. 

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil uji paired simple t-test sebagai uji dua sampel berpasangan. Sampel pre-test eksperimen 

dan post-test memiliki nilai Sig. 000 < 0,05 yang artinya terdapat pengaruh model pembelajaran Project Based 

Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas XI IPS pada pelajaran geografi di SMA Negeri 

3 Purwokerto. 
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